BAB I
TINJAUAN UMUM PENDIDIKAN KELUARGA

A. Keluarga sebagai pusat pendidikan

1. Pengertian pendidikan

Education itself is a normative enterprise — thattiis concerned with
the realization of aims that are considered woritesh
Pendidikan adalah sebuah bangunan normatif dimaaadigikan
disesuaikan dengan realisasi atau pelaksanaan nitjjuan yang
dianggap patut.

Menurut Hasan Langgulung, Pendidikan adalah suabsep yang
mempunyai tujuan yang biasanya diusahakan untukciptakan pola-
pola tingkah laku tertentu pada anak-anak ataugoyang sedang dididik.
Setiap suasana pendidikan mengandung suasana rdangatujuan-
jutuan, maklumat-maklumat berkenaan dengan pengalgangalaman
yang dapat dinyatakan sebagai kandungan, dan mgamdesesuai untuk
mempersembahkan kandungan itu secara berkesan.

Sedangkan Muhaimin dan Abdul Mujib mengemukakarilafst
“pendidikan” dalam konteks Islam lebih banyak manggkan term
tarbiyah ta’lim, ta’dib danar-riyadhahyang satu sama lain mempunyai
makna yang berbeda, karena perbedaan teks dank&ok&timatnya,
tetapi dalam hal tertentu mempunyai kesamaan niakna.

Dengan demikian, makna pendidikan Islam berakar gmgertian
tarbiyah ta’lim danta’dib yang satu sama lain mempunyai hubungan dan
karakteristik makna yang saling menunjang dan ngi@pi. Bahwasanya
syariat Islam tidak akan dihayati dan diamalkanngr&alau diajarkan
saja, tetapi harus dididik melalui proses pendidikdabi telah mengajak

orang yang beriman dan beramal serta berakhlakdesikai dengan ajaran

49.

! Elliot W. Eisner,The Educational ImaginatigrfNew York: Third Avenue, 1979), him.

’ Hasan LanggulungVlanusia dan Pendidikan: Suatu Analisa Psikologigséfat dan

Pendidikan(Jakarta: Pustaka Al- Husna Baru: 2004), him. 28

8 Muhaimin, Abdul Mujib,Pemikiran Pendidikan Islam; Kajian Filosofis danrdagka

Dasar OperasionalnyaBandung, Trigenda Karya, 1993), hal. 127
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Islam dengan berbagai metode dan pendekatan. &arsegi kita melihat,
bahwa pendidikan Islam itu lebih banyak ditujukagp&da perbaikan
sikap mental yang akan terwujud dalam amal perbyakaik bagi

keperluan diri sendiri maupun orang lain. Dise@irtga, pendidikan Islam
tidak hanya bersifat teoritis saja, tetapi jugakpsa Ajaran Islam tidak
memisahkan antara iman dan amal shaleh. Oleh katgn&endidikan

Islam adalah sekaligus pendidikan iman dan amaterka ajaran Islam
berisi ajaran tentang sikap dan tingkah laku piilvadsyarakat, menuju
kesejahteraan hidup perorangan dan bersama yamgyakimembentuk
kepribadian muslim (mulia). Pendidikan Islam padekekatnya adalah
pendidikan manusia seutuhnya akal dan hatinya,niaffi@n jasmaninya,
akhlak dan ketrampilannya, karena itu Pendidikaams menyiapkan

manusia untuk hidup dalam keadaan damai maupungesasah maupun
senang, dan menyiapkannya untuk menghadapi masyatekgan segala
kebaikan dan kejahatannya, manis dan pahftnya.

Lebih jauh mengenai pendidikan Islam sebagaimakantikakan
Muhaimin dan Abdul Mujib bahwa pendidikan Islam latta proses
transformasi dan internalisasi ilmu pengetahuan mikai-nilai pada diri
anak didik melalui penumbuhan dan pengembangamgidir'ahnya guna
mencapai keselarasan dan kesempurnaan hidup dalgatesaspeknya.
Pendapat ini tidak jauh beda dengan pendapat Adhpahgva pendidikan
Islam “segala usaha untuk memelihara dan mengerkhanditrah
manusia serta sumber daya insani yang ada padagyajurterbentuknya
manusia seutuhnyangan kamil sesuai dengan norma IslafJadi, dari
hal di atas nampak bahwa personifikasi citra manysing diharapkan
diperoleh melalui proses pendidikan Islam adalatvupidnya "manusia

yang berilmuimaniyah manusia yang berimaamaliyah dan manusia

4 yusuf al-QardhawiPendidikan Islam dan Madrasah Hasan al-Banteaj. .Bustami A.
Gani, Zaenal Abidin Ahmad, (Jakarta: Bulan Bintab@g0), hal. 39.

5 Muhaimin, Abdul Mujib,Pemikiran Pendidikan Islamhal. 136.

® Achmadi, Islam Sebagai Paradigma llmu PendidikafYogyakarta: Aditya Media,
1992), hal. 20.

17



yang beramaakhlakiyali yang kesemuanya ini berjalan dengan baik dan
seimbang dalam kehidupan manusia.
2. Pengertian keluarga.

Kata keluarga berasal dari bahasa Inggris faitiliy. DalamKamus
Besar Bahasa Indonesikeluarga adalah ibu dan bapak beserta anak-
anaknya; seisi rumah.

H.M. Arifin menyatakan bahwa pengertian keluargalaiak

a. Persekutuan hidup yang pasti dari orang tua selsagaii istri.

b. Sebagai persekutuan hidup yang kodrati bagi anakanda
pertumbuhannya.

c. Persekutuan kodrati yang abadi bagi anak dan dteig

Abd Al-Ati sebagaimana disitir Ramayulis membagican@-macam
keluarga yaitu keluarga posisi utamprifhary) dan keluarga posisi
tambahan quplementary yang keduanya saling melengkapi bangunan
keluarga dalam Islam. Posisi utama (primary) addtaluarga dalam
tingkatan pertama yang terdiri atas ayah, ibu desak.aPosisi tambahan
(suplementary adalah keluarga pada tingkatan kedua, yang teaithis
anggota dari keturunan ibu baik ke samping maupuatis dan keluarga
karena persamaan agama. Bagi setiap keluargaukparseorang kepala
keluarga yang memegang kendali pimpinan dan penggggwab utama,
menurut ajaran Islam penanggung jawab utama ial@mis Adapun
unsur-unsur keluarga terdiri dari bapak, ibu dagkan

Dari uraian tersebut, pengertian keluarga dapataditiari lima ciri
yaitu:
a. Adanya hubungan berpasangan antara kedua jenisikela
b. Adanya perkawinan yang mengokohkan hubungan tet.sebu
c. Pengakuan terhadap keturunan.
d

. Kehidupan ekonomi bersama.

" DepdiknasKamus Besar Bahasa Indonesfaakarta: Balai Pustaka, 2002), him. 536.

8 H.M. Arifin, Hubungan Timbal Balik Pendidikan Agama di Lingkumggekolah dan
Keluarga,(Jakarta: Bulan Bintang, 1988) him.89.

® RamayulisPendidikan Islam dalam Rumah Tangg@aakarta: Kalam Mulia2001), him.
2.
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e. Kehidupan berumah tangd.

Keluarga mempunyai peranan penting untuk membaatiumbuhan
dan perkembangan jasmani anak serta menciptakehd@s jasmani dan
rohani yang baik! Keluarga merupakan kelembagaan (institusi) primer
yang sangat penting dalam kehidupan manusia, belagsi individu
maupun masyarakat.

Jadi keluarga adalah sekelompok individu atau orgagg ada
hubungan darah atau kekerabatan sehingga antagotangang satu
dengan yang lain sama-sama memiliki hak untuk belgegat dan
bertindak. Namun dalam keluarga harus ada orang g@mggap lebih tua
dan mempunyai kedudukan atau otoritas lebih tidgggnding yang lain,
yaitu orang tua. Agar pola hubungan antar anggatand keluarga
terkontrol, seimbang, dan teratur.

3. Fungs keluarga

Berdasarkan pendekatan budaya, keluarga sekuraaggaya
mempunyai tujuh fungsi sebagai berikiut:

a. Fungsi biologis, bagi pasangan suami-istri, fungsi ini untuk
memenuhi kebutuhan seksual dan mendapatkan keturuna

b. Fungsi edukatif, fungsi pendidikan mengharuskan orang tua
mengkondisikan kehidupan keluarga menjadi suasashakaéf,
sehingga terjadi proses saling belajar di antargg@ta keluarga.

Dalam situasi ini orang tua berperan sebagai toktma dalam

proses pembelajaran anak. Kegiatannya meliputi ibigaim,

percontohan, dan keteladanan. Tujuan kegiatan dalah untuk
membantu perkembangan kepribadian anak yang memcaiaah

afeksj kognisi danskill.

10 Brown dalam A. Subino Hadisubroto, et., deluarga Muslim dalam Masyarakat
Moderen,(Bandung: Remaja Rosdakarya Offset, 1994), Celtlri, 20.

Yipid, him. 81.

2 Hendi Suhendi, Ramdani WahyRengantar Studi Sosiologi KeluargéBandung:
Pustaka Setia, 2001), him. 5
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c. Fungsi religius, fungsi ini berkaitan dengan kewajiban orang tua

mengenalkanmembimbing, memberi teladan, dan melibatkan anak

serta anggota keluarga lainnya mengenai kaidalekaajama dan
perilaku keagamaan. Dalam hal ini orang tua berpsedagai tokoh

sentral dalam keluarga.

d. Fungsi protektiffungsi ini untuk menjaga dan memelihara anak dan

anggota keluarga lainnya dari tindakan negatif,k bdari dalam
maupun luar kehidupan keluarga.

e. Fungsi sosialisasi anakungsi ini berkaitan dengan mempersiapkan
anak untuk menjadi anggota masyarakat yang baik. Dalam
melaksanakan fungsi ini, keluarga berperan sebagaighubung

antara kehidupan anak dengan kehidupan dan normaarsosial.

f.  Fungsi rekreatif,fungsi ini bertujuan untuk memberikan suasana

damai darharmonisdalam kehidupan berkeluarga.
g. Fungsi ekonomi,fungsi ini berkaitan dengan pencarian nafkah,
pembinaan usaha, dan perencanaan anggaran bialgksdP@an
fungsi ini oleh dan untuk keluarga sebagai tanggamgb bersama.
Sehingga pola ini akan mempengaruhi anak pada mesdatang?®
Jadi fungsi keluarga adalah untuk merealisasik&ndaa kewajiban
antara individu satu dengan individu lain dalamukeja. Untuk itu
mengetahui fungsi ini sangat penting karena daiiasi dapat diukur dan
terbaca sosok keluarga harmonis. Indikasi terjadiuysis rumah tangga
adalah sebagai akibat tidak berfungsinya salah &atgsi keluarga
tersebut.
Kewajiban orang tua terhadap anak
Di antara kewajiban-kewajiban terpenting orang tesdadap anak-
anaknya adalah sebagai berikut:
Memilih nama yang baik bagi anaknya, terutama j&kaeorang lelaki.
Sebab nama baik itu mempunyai pengaruh positiflepabadian tingkah

laku, cita-cita dan angan-angannya.

13 Brown dalam A. Subino Hadisubroto, et, &eluarga Muslim him. 20-22.
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b. Memperbaiki adab dan pengajaran anak-anaknya dawolomg mereka
membina agidah yang betul dan agama yang kukuhitiBpma dengan
menerangkan kepada mereka prinsip-prinsip dan htkukum agama
dan melaksanakan upacara-upacara agama dalam weakyanmg tepat
dengan cara yang betul. Juga ia harus menyiapkialange dan suasana
praktis untuk mengamalkan nilai-nilai agama danakidalam kehidupan.
Sebagaimana ia mengawinkan anak-anaknya yang soalajh untuk
menjaga kehormatan dan akhlaknya.

c. Orang tua harus memuliakan anak-anaknya berbubatadikebaikan di
antara mereka. Begitu juga orang tua haruslah miedmken anak-
anaknya mengerjakan kegiatan-kegiatan yang diinging berfaedah bagi
pertumbuhannya di dalam dan di luar rumah.

d. Orang tua bekerja sama dengan lembaga-lembaga dadayarakat yang
berusaha menyadarkan dan memelihara kesehatargkakddn sosial
mereka. Juga melindungi mereka dari segala yangbaeayakan badan
dan akalnya.

e. Supaya orang tua memberikan contoh yang baik dadate yang saleh
atas segala yang diajarkannya. Juga mereka harogediakan suasana
rumah tangga yang saleh, penuh dengan perangseatgpang budaya
dan perasaan kemanusiaan yang mulia, bebas desakan, pertentangan
dan pertarungan keluarga dalam soal-soal pendidikak™*

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 TathQ74
Tentang Perkawinan (selanjutnya disebut Undang-bgd@erkawinan
disingkat UUP) disahkan Presiden pada tanggal Ziaiarl974 dan
diundangkan dalam Lembaran Negara Tahun 1974 No.dah
penjelasannya dimuat dalam Tambahan Lembaran Negara3019-
Dalam undang-undang tersebut diatur tentang hakkdamjiban antara

orang tua dan anak dalam Pasal 45 sampai dengah 4@asDitentukan

14 Ramayulis,Pendidikan Islam Dalam rumah Tangg@akarta: Kalam Mulia, 2001),
him. 60-62

15 CST.Kansil, Pengantar llmu Hukum dan Tata Hukum Indongegidakarta: Balai
Pustaka, 1986), him. 222.
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bahwa orang tua wajib memelihara dan mendidik amakeka sebaik-
baiknya, sampai anak itu kawin atau dapat berdindgi dan terus
walaupun perkawinan antara orang tua itu ptftus.

Dalam ajaran Islam diatur bagaimana hubungan aotarsg tua dan
anak serta hak dan kewajiban masing-masing. Onaagvajib mengikat
hubungan yang harmonis dan penuh kasih sayang nleargek-anaknya.
Di samping itu orang tua berkewajiban pula memereahutuhan anak-
anaknya, baik kebutuhan fisik dan material maupelsukuhan mental dan
spiritual. Kebutuhan fisik dan material yang hardgenuhi adalah
makanan, pakaian, perumahan dan menjaga jasmatanysegala bahaya
yang mengancam.

Sedangkan kebutuhan mental dan spiritual yang fthpesiuhi adalah
berupa ilmu-ilmu yang berguna baginya baik ilmurmagamaupun ilmu
umum sehingga dengan ilmu yang dimilikinya itu mayd diharapkan ia
menjadi manusia yang sempurna berilmu dan beragheramal dan
beribadat serta dapat hidup dengan baik di tengadah masyarakat.
Mental dan spiritual ini pembinaannya harus dima&nenjak bayi masih
dalam kandungan (pendidikan prenatal) kemudiamjitkan pada masa
kanak-kanak, dan seterusnya pada masa remaja. ddaggy tua harus
diingat bahwa pembinaan mental spiritual ini hadilaksanakan dengan
seimbang, atau dengan kata lain, bahwa otaknyas lthisi dengan ilmu-
ilmu yang berguna bagi kehidupan dunia (IPTEK) sgian hatinya
harus pula diisi dengan keimanan dan takwa (IMTAKNg berguna
baginya untuk memupuk kehidupan dunia dan akhekstik

Hendaknya orang tua memberikan kasih sayang dant&en kepada
anak mereka, dan tidak mengarahkan pukulan bapadenya. Misalnya
salah seorang dari mereka membentak anak di hadapam, sementara
anaknya itu masih berumur empat atau lima tahuay atenyindirnya,

khususnya di depan orang lain ke arah perendahapefaghinaan. Kata-

16 K.Wantjik SalehHukum Perkawinan Indonesi@Jakarta: Yudistira, 1982), him. 34.
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kata yang kasar dan melukai perasaan serta menghkaa berubah
menjadi tikaman yang tertanam pada jiwa anak, ggairmenyakitinya
dan menyebabkan kepedihan dan gangguan-gangguanypat

5. Peran keluarga sebagai pendidik.

Peran sebagai pendidik merupakan kemampuan petdiag satuan
pendidikan kehidupan keluarga. Satuan pendidikemétiputi pembinaan
hubungan dalam keluarga, pemeliharaan dan keseaatd, pengelolaan
sumber-sumber, pendidikan anak dalam keluargaglsasi anak, dan
hubungan antara keluarga dan masyarakat. Dalamalksie edukatif,
antara anak dan orang tua mempunyai peran masismgn& akni, orang
tua berperan sebagai pendidik dengan mengasuh, iméimg, memberi
teladan, dan membelajarkan anak. Sedang anak barpebagai peserta
didik, melakukan kegiatan belajar dengan cara kerpnenghayati, dan
berbuat.

Dalam interaksi inilah penerapan prinsip-prinsip ngidikan
Lukmanul Hakim sangat diperlukan. Seperti bertaudah bertakwa
kepada Allah SWT, berpengetahuan luas, ikhlashtatten menumbuhkan
tanggung jawab anak. Hal-hal tersebut harus dimiilang tua sebagai
pendidik keluarga. Pokok-pokok pendidikan yang katimiliki orang tua
adalah tauhidullah akhlak, ibadah, tanggungjawab, dan wawasan
kehidupan. Tujuan pendidikan kehidupan keluarga gaem pada
pembentukan anggota keluarga beriman, bertakwapedesyukur kepada
Allah SWT, berakhlak karimahterhadap sesama, cerdas dan terampil,
sehat, dan bertanggung jaw4b.

Jadi peran keluarga dalam pendidikan adalah unteknimeri
teladan kepada anak dan seluruh anggota keluargantg ajara-ajaran
agama yang bersifat ritual sampai penghayatanl ritwesendiri. Seperti
bertauhid, bertakwa kepada Allah SWT, berpengetahuas, ikhlas,
tabah, bersyukur kepada Allah SWT, berakhlak kammeerdas dan

¥ Husain Mazhahiri,Pintar Mendidik Anak.terj. Segaf Abdillah Assegaf, Migdad
Turkan, (Jakarta: Lentera Basritama Anggota IKA®03), him. 145-146
8 Brown dalam A. Subino Hadisubroto, et &eluarga Muslim him. 23-24.
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terampil, sehat, dan bertanggung jawab. Inilahsgwiprinsip pendidikan
yang dicontohkan Lukmanul Hakim.
6. Keluarga sebagai pusat pendidikan

Keluarga merupakan masyarakat alamiyah yang pengadiantara
anggotanya bersifat khas. Dalam lingkungan inietal dasar-dasar
pendidikan. Disini pendidikan berlangsung dengandsmya sesuai
dengan tatanan pergaulan yang berlaku di dalanarjiaya tanpa harus
diumumkan atau dituliskan terlebih dahulu agar ®@ikai dan diikuti oleh
seluruh anggota keluarga. Di sini diletakkan daesar pengalaman
melaui rasa kasih sayang dan penih kecintaan, kkaot akan
kewibawaan dan nilai-nilai kepatuhan. Justru karg@eagaulan yang
demikian itu berlangsung dalam hubungan yang largitbadi dan wajar,
maka penghayatan terhadapnya mempunyai arti yangaspenting?®

Islam memandang keluarga sebagai lingkungan rathineu pertama
bagi individu dimana ia berinteraksi. Dari interakiengan lingkungan
pertama itu individu memperoleh unsur-unsur daRcair dasar dari pada
kepribadiannya. Juga dari situ ia memperoleh akhlakai-nilai,
kebiasaan-kebiasaan, dan emosinya dan dengan imeiabah banyak
kemungkinan-kemungkinan, kesanggupan-kesanggupam, késediaan-
kesediaannya menjadi kenyataan yang hidup danktiata yang tampak.

Juga pentingnya keluarga itu bukan hanya kepadiding tetapi juga
kepada masyarakat, sehingga masyakat menganggdapsinsocial yang
terpenting dan merupakan unit social yang utamaloiehdividu-inividu
dipersiapkan dan nilai-nilai kebudayaan, kebiasadan tradisinya
dipelihara kelanjutannya dan melalui dia juga kelyaén dipindahkan
dari generasi ke generasi berikutnya. Dan dari &sgi pula keluarga
menjadi ukuran ketat atau lemahnya masyarakat) yiaa keluarga kuat
maka masyarakatpun kuat, kalau lemah masyarakat lgmah. Jika
sususnan dan struktur keluarga itu sehat, mak&tstrunasyarakatpun

sehat, sedang kalau sakit, maka masyarakat purt, ssianjutnya

% Zakiah Daradjat, dkkjmu Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara, 1992), him. 66
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kehidupan akhlak dan sosialnya sendiri akan rurgebab runtuhnya
dasar-dasar dan unsur-unsur terpenting. Oleh sdbatkepentingan
berganda yan dimiliki keluarga inilah maka masyatalslam berusaha
keras untuk mengukuhkan, menguatkan, dan mengusatsggala jalan
untuk menolong keluarga menjadi kuat dan bergadu.

Untuk mencapai tujuan itu, orang tualah yang men@ehdidik
pertama dan utama. Sehubungan dengan tugas ssgtung jawab itu
maka ada baiknya orang tua mengetahui sedikit nmamgapa dan
bagaimana pendidikan dalam keluarga. Pengtahuan sékurang-
kurangnya dapat menjadi penuntun, rambu-rambu begig tua dalam
menjalankan tugasnya.

B. Ruanglingkup pendidikan keluar ga.

Keluarga (orang tua) merupakan pendidik utama demama bagi
anak, karena dari merekalah anak mula-mula meneperadidikan.
Dengan demikian bentuk pertama dari pendidikan afat dalam
kehidupan keluarga. Dalam keluarga terdapat ruangkup yang harus
diperhatikan dalam melakukan proses pendidikan.

Menurut ahmad tafsir ruang lingkup pendidikan kedgazadalah:

Pendidikan jasmani dan ketrampilan anak.
Pendidikan akal anak.
Pendidikan rohani angk.

wn e

Sedangkan menurut Hasan Langgulung pendidikan igguberada
pada ruang lingkup, antara lain:

Pendidikan jasmani dan kesehatan anak.
Pendidikan akal (intelektual).

Pendidikan psikologi dan emosi.
Pendidikan agama anak.

Pendidikan akhlak anak.

Pendidikan social andX.

oukrwpr

*® Hasan Langgulungvianusia dan Pendidikarhim. 292

>t Ahmad Tafsir,llmu Pendidikan dalam Perspektif IslartBandung: Remaja Rosda
Karya, 2008), him. 155.

22 Ahmad Tafsir)imu Pendidikan dalam Perspektif Islatim. 156.

> Hasan Langgulundvianusia dan Pendidikarnim. 304-313.
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Sedangkan latar belakang pendidikan keluarga medrdullah
Nasih Ulwan adalah:
Pendidikan iman.
Pendidikan akhlak (moral).
Pendidikan fisik.
Pendidikan intelektual.
Pendidikan psikhis.
Pendidikan sosial.
Pendidikan seksuéf.
Adapun ruang lingkup pendidikan keluarga antana lai

NookwpE

1. Pendidikan iman.

Pendidikan agama dalam rumah tangga berikutnyalagsindidikan
agidah atau keimananAgidah atau keimanan merupakan dasar keimanan
seseorang yang harus ditanamkan sejak dini. Kaoearay yang beriman
adalah orang yang kuat batin dan jiwanya, yangktigarnah gentar
menghadapi cobaan hidépKeimanan seseorang harus ditanamkan sejak
dini. Karena orang yang beriman adalah orang yangt katin dan
jiwanya, yang tidak pernah gentar menghadapi cohahmp?®

Yang dimaksud dengan pendidikan iman adalah mengikek
dengan dasar-dasar iman, rukun Islam dan dasar-siges@ah Islam, sejak
anak mulai mengerti dan dapat memahami sesuatu.

Yang diamaksud dengan dasar-dasar iman adalatassgmlatu yang
ditetapkan dengan jaldmabarsecara benar, berupa hakikat keimanan dan
masalah gaib, seperti beriman kepada Allah swtimaar kepada pata
malaikat, beriman kepada kitab-kitab samawi, bemink@pada semua
rasul, beriman bahwa manusia akan ditanya dua kaaldieriman kepada
siksa kubur, hari berbangkit, hisab, surga, neraka seluruh perkara

gaib.

24 Abdullah Nashih UlwanPedoman Pendidikan Anak dalam Is|asrj. Saifullah
Kamalie, dkk, (Bandung: As- Syifa’, 1988), him. 18712

25 Abuddin Nata,Tokoh-tokoh Pembaruan Pendidikan Islam di Indongdiakarta: PT.
Raja Grafindo Persada, 2004)m. 332

26 Nurcholish Madjid Pintu-pintu Menuju Tuhar{Jakarta: Paramadina, 2002), Cet. VI,
him. 14.
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Yang dimaksud dengan rukun Islam adalah setiaptbgeng bersifat
badani dan harta, yaitu shalat, shaum, zakat, dgnbhgi orang yang
mampu untuk melakukannya.

Dan yang dimaksud dengan dasar-dasar syariat adaelgdila yang
berhubungan dengan jalan illahi dan ajaran-ajastéam, berupa agidah,
ibadah, akhlak, perundang-undangan, peraturan wamh

Kewajiban pendidik adalah menumbuhkan anak atasardas
pemahaman dan dasar-dasar pendidikan iman dam dgaen sejak masa
pertumbuhannya. Sehingga anak akan terikat derglam,| baik akidah
maupun ibadah, disamping penerapan metode maupaitua’’
Pendidikan agama atau ibadah.

Pendidikan agama dan spiritual termasuk bidangAgidaendidikan
yang harus mendapat perhatian penuh oleh kelusdedap anak-
anaknya. Pendidikan agama dan spiritual ini beramimbangkitkan
kekuatan dan kesediaan spiritual tang bersifatrngdung ada pada anak-
anak melalui bimbingan agama yang sehat dan merkgmajaran
agama melalui upacara-upacara. Begitu juga menmkmkahnak-anak
dengan pengetahuan-pengetahuan agama dan kebudalaansesuai
dengan umumnya dalam bidang-bidang akidah, ibadagmalah, dan
sejarah. Begitu juga dengan mengajarkan kepadaargacara yang betul
untuk menunaikan syiar-syiar dan kewajiban-kewajibagama, dan
menolongnya mengembangkan sikap agama yang Betul.

Perkembangan agama pada masa anak, terjadi mpkigalaman
hidupnya sejak kecil dalam keluarga. Semakin bampgigalaman yang
bersifat agamis, akan semakin banyak unsur agamiea sikap tindakan,
kelakuan dan caranya menghadapi hidup akan sesrajad ajaran
agama’®

llImu pengetahuan hanya dapat mengisi dan mengerkdamikiran.

Untuk mengisi perasaan diperlukan pengalaman damligikan yang

27 Nurcholish Madijid Pintu-pintu Menuju Tuhanhim. 151.
*® Hasan Langgulundylanusia dan Pendidikarnim. 310
*? Zakiah Daradjatllmu Jiwa Agama(Jakarta: Bulan Bintang, 2005), him. 70
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diterima sejak kecil, yang akan dapat menjadikaagsan sejalan dengan
pikiran. Apabila pengalaman dan pendidikan yangldiildimasa kecil
kurang membawa ketentraman, maka perasaan oraakgituguncang dan
kemampuan berpikirnya akan menjadi tidak terdng.

Agama bukan ibadah saja. Agama mengatur seluruhkebglupan.
Semua penampilan ibu dan bapak dalam kehidupanrigetta yang
disaksikan oleh anak bernafaskan agama, perlusditekan sejak si anak
kecil, sesuai pertumbuhan dan perkembangan jiwakyabila anak tidak
mendapatkan pendidikan, latihan dan pembiasaanakesan waktu
kecilnya, ia akan besar dengan sikap tidak acuhaxiti agama!
Pendidikan akhlak (moral).

Maksud pendidikan moral adalah pendidikan mengelaaar-dasar
moral dan keutamaan perangai, tabiat yang harugildinian dijadikan
kebiasaan oleh anak sejak masa analisa hingga igadneseorang
mukallaf pemuda yang mengarungi lautan kehidupan.

Jika sejak masa kanak-kanaknya, anak tumbuh begswgntengan
berpijak pada landasan iman kepada Allah dan térdittuk selalu takut,
ingat, bersandar, minta pertolongan dan berserakafiada-Nya, ia akan
memiliki potensi dan respon secara instingtif diada menerima setiap
keurtamaan dan keilmuan, disamping terbiasa metakakhlak mulia.

Bila pendidikan anak jauh daripada akidah Islamepas dari rahan
religius dan tidak berhubungan dengan Allah, madaktdiragukan lagi
bahwa anak akan tumbuh dewasa di atas dasar lkafagi&nyimpangan,
kesesatan dan kekafiran. Bahkan ia akan mengikatvahnafsu dan
bergerak dengan motor nafsu negatif, dan bisikaikdm setan, sesuai
dengan tabiat, fisik, keinginan, dan tuntutannyagyaendati?

Pendidikan agama berkaitan erat dengan pendidikatala Tidak

berlebihan kalau kita katakan bahwa pendidikan akrdalam Islam

13

%% Zakiah Daradjatislam dan Kesehatan Ment&lakarta: Gunung Agung, 1987), him.

31 zakiah Daradjatimu Jiwa Agamahim. 70.
32 Abdullah Nashih UlwanPedoman Pendidikan Anak dalam Isjamm. 174-175.
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adalah bagian yang tidak dapat dipisahkan dariigié«aeh agama. Sebab
yang baik adalah yang dianggap baik oleh agamaydag buruk adalah
apa yang dianggap buruk oleh agama.

Keluarga memegang peranan penting sekali dalamigikad akhlak
untuk anak sebagai intitusi yang mula-mula seladirteraksi dengannya,
oleh sebab mereka mendapat pengaruh dari padaayasegala tingkah
lakunya. Oleh sebab itu haruslah keluarga mengaréiht tentang
pendidikan ini, mengajar mereka akhlak yang mudiagydiajarkan Islam.
Keluarga juga mengajarkan nilai dan faedahnya lgamg teguh pada
akhlak di dalam hidup, membiasakan mereka berpegapgda akhlak
sejak kecif®®

4. Pendidikan fisik (jasmani).

Orang tua harus memperhatikan perkembangan jasmnakinya. Ini
menyangkut kesehatan dan kekuatan badan sertamidfa otot.
Pendidikan bukan terutama dilakukan dengan carab®mekan teori-teori
kesehatan dan kekuatan. Yang dilakukan orang tatldnenanamkan
dan membiasakan hidup sehat. Itu dapat dilakukagade memberikan
contoh hidup sehat?

Keluarga memiliki peran penting untuk menolong petbuhan anak-
anaknya dari segi jasmani, baik aspek perkembarsdanpun aspek
perfungsian. Begitu juga untuk menciptakan kesehgsmani yang baik
dan kewajaran jasmani yang sesuai. Begitu jugand&al memperoleh
pengetahuan, konsep-konsep, ketrampilan-ketrampildeebiasaan-
kebiasaan, dan sikap terhadap kesehatan yang lipuayai untuk
mencapai kesehatan jasmani yang sesuai dengan umenurut
kematangan, dan pengamatan mereka.

Peranan keluarga dalam menjaga kesehatan anakyanadapat

dilaksanakan sebelum bayi lahir. Yaitu melalui pknagaan terhadap

** Hasan Langgulungvianusia dan Pendidikarim. 312
* Ahmad Tafsir, Imu Pendidikan dalam Perspektif IslaniBandung: PT. Remaja
Rosdalarya, 1994), cet. Il, him. 156
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kesehatan ibu dan memberinya makanan yang baiksdhat selama
mengandung, sebab itu berpengaruh pada anak dalzaarkgan.

Sehingga apabila bayi telah lahir maka tanggundjaweluarga
terhadap kesehatan anak dan ibunya menjadi bedigpada. Dia dapat
memperoleh banyak cara-cara dan jalan-jalan pemigan protection)
pengobatan, dan pengembangan untuk menunaikarutagjgw/ab ini.

Diantara cara-cara yang dapat menolong untuk manctguan-
tujuan pendidikan jasmani dan kesehatan anak adalamberi peluang
yang cukup untuk menikmati susu ibu, jika kesehabanmembolehkan
yang demikian. Diantara cara-cara ini juga adataénjaga kesehatan dan
kebersihan jasmani dan pakaiannya dan melindungdgm serangan
angin, panas, terjatuh, kebakaran, tenggelam, mamibahan-bahan
berbahaya, dan lain sebagairiya.

Berikut ini adalah metode praktis yang dirumuskatarh dalam
mendidikan fisik anak-anak agar para pendidik m&aige besarnya
amanat yang dibebankan dipundaknya, inilah tanggjavegab yang
diwajibkan Allah swit.

1) Kewajiban menafkahi keluarga dan anak

Berdasarkan firman Allah:

ORM+ 000MeI0005)a > OEz¢KeO
....... &0 00.e0 L« JIRSAJSL JARNT STy 6]
LR O K
Dan kewajibanayah memberi makan dan pakaian kepada para ibgaten
cara yang ma’rufal- Bagoroh: 233)

Termasuk menafkahi keluarga ialah seorang ayah dkeyd
menyediakan bagi keluarganya makanan yang bailpaetmggal yang
baik dan pakaian yang baik. Sehingga fisik mereda@ktmudah terserang
pernyakit, terhindar dan kebal terhadapnya.

2) Mengikuti aturan yang sehat ketika makan, minum tiduor, agar

semua itu menjadi kebiasaan bagi anak-anak.

** Hasan Langgulundylanusia dan Pendidikarnim. 304.
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3) Menghindari penyakit menular.

4) Kewajiban mengobati penyakit.

5) Menerapkan prinsip “tidak boleh membahayakan (sknmdiri) dan
tidak boleh membahayakan (orang lain)”.

6) Membiasakan anak berolah raga.

7) Membiasakan hidup sederhana tidak mewah dan tearmggdhlam
kenikmatan.

8) Membiasakan anak hidup bersungguh-sungguh, jantam d
menghindari pengangguran dan penyimparigan.

5. Pendidikan akal (intelektual).

Maksud pendidikan intelektual adalah pembentukam glembinaan
berfikir anak dengan segala sesuatu yang bermarniliaat penegtahuan
hukum, peradaban ilmiah dan modernisme, serta kesadoerfikir dan
berbudaya. Dengan demikian ilmu, rasio dan peradabak-anak benar-
benar dapat terbina. Jadi tanggung jawab ini tidakang pentingnya
dibanding tanggung jawab laih.

Mengenai pendidikan akal agar anak kita memilikilakang cerdas
serta pandai, banyak yang dapat dilakukan olehgoraa. Pertama-tama
tentulah dengan cara menyekolahkan karena sekalah iembaga paling
baik untuk mengembangkan akal. Akan tetapi, ituamukerarti bahwa di
rumah, orang tua bebas sama sekali dari kewajib&taksanakan
pendidikan akaf®

Walaupun pendidikan akal telah dikelolakan olehtitnsi-institusi
yang khusus semenjak dari dahulu lagi, tetapi kghuamasih tetap
memegang peranan penting dan tidak dapat dibebasttan
tanggungjawab ini. Bahkan ia memegang tanggungjavesiar sebelum

anak memasuki masa sekolah. Diantara tugas-tudaasrga adalah untuk

% Abdullah Nasih Ulwan, Pendidikan Anak Menurut Islam, Mengembangkan
Kepribadian Anak,terj. Khalilullah Ahmas Masjkur Hakim, (Bandung:efaja Rosdakarya,
1990), 1-12.

*” Abdullah Nashih UlwanPedoman Pendidikan Anak dalam Is|amm. 270.

** Ahmad Tafsir)lmu Pendidikan dalam Perspekiif Islaiim. 156.
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menolong anak-anaknya menemukan, membuka dan mehikar
kesediaan-kesediaan, bakat-bakat, minat, kemanmkmrraampuan
akalnya dan memperoleh kebiasaan-kebiasaan dam isitadektual yang
sehat dan melatih indera kemampuan-kemampuanekabut?®

Pendidikan akal ini dapat dilakukan dengan cararariain berdiskusi
kecil-kecilan dirumah, menyelesaikan masalah diatuirbersama anggota
keluarga dengan menggunakan analisis &kal.

Diantara cara-cara yang dapat dilakukan oleh kgtuadalam
pendidikan akal adalah: mempersiapkan rumah tardggayan segala
macam perangsang intelektual dan budaya. Dianen@abai perangsang
ini adalah permainan-permainan pengajaran yangujbart gambar-
gambar buku-buku dan majalah-majalah yang menyelmabkak gemar
membaca dan menulis. Membiasakan anak secara urediRirblogis
dalam menyelesaikan masalah-masalah yang merekpindgh memberi
contoh yang baik dan praktikal dalam pemikiran sfrd. Membisakan
mereka mengaitkan akibat-akibat dengan sebab-sgbabdan
pendahuluan dengan kesimpulannya. Membiasakan kinedbyektif,
kejernihan dalam mengambil keputusan, terus tedateym perkataan dan
jangan membelok dalam perkatd&an.

Adapaunlangkahyang seharusnya ditempuh orang tua dalam pendidika
akal pada keluarga berkisar pada persoalan-persseltegai berikut:

1) Mengajar.

Tidak diragukan lagi bahwa tanggungjawab ini sapgeaiting dan urgen
dalam pandangan Islam. Oleh karena itu, Islam nedanti orang tua dan
pendidik dengan tanggung jawab yang besar dalangajgnanak-anaknya,
menumbuhkarsikap terlibat dalam mengembangkan kebudayaanilchan
serta memusatkan otak mereka untuk memahami kosesggra maksimal,

pengetahuan secara kritis, kebijakan yang berimbdag persepsi yang

** Hasan Langgulungvianusia dan Pendidikarhim. 306
** Ahmad Tafsir)lmu Pendidikan dalam Perspektif Islaiim. 156
** Ahmad Tafsir)lmu Pendidikan dalam Perspekiif Islahim. 307
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matang lagi sehat. Dengan cara ini potensinya tkduoka, kecerdasan anak

akan tampak, akalnya akan matang, dan akan lgjeiniksan.

2) Meningkatkan kesadaran berfikir.

Diantara sejumlah tanggungjawab besar dan berag gamanatkan
Islam kepada para orang tua adalah meningkatkasa#laea berfikir anak
sejak dini sehinga ia memasuki usia cerdik dan mgata
3) Menjaga kesehatan akal.

Diantara sejumlah tanggungjawab yang diamanatkdamlisdi atas
pundak orang tua ialah tanggung jawab memperhakikaahatan akal anak-
anak mereka. Mereka harus betul-betul menentukan aeemelihara
tanggung jawab di bidang ini sehingga pemikirarkaegap sehat, daya ingat
mereka tetap kuat, otak mereka tetap bersih, damkpan mereka tetap
matang*

Sesudah anak-anak masuk sekolah, tanggungjawalargeludalam
pendidikan intelektual bertambah luas. Sekarangadekewajiban keluarga
dalam bidang ini adalah menyiapkan suasana yangpisdan mendorong
untuk belajar, mengulangi pelajaran, mengerjakgagumengikuti kemajuan
sekolah, bekerja sama dengan sekolah untuk menjd@des masalah
pelajaran yang dihadapinya, mendorong mereka earg paling sesuai untuk
belajar jika mereka paham akan hal tersébut.

Pendidikan psikologi dan emosi.

Diantara bidang-bidang dimana keluarga dapat mddaiperan penting
adalah pendidikan psikologi dan emosional. Melakmdidikan itu keluarga
dapat menolong anak-anaknya dan anggota-anggotatgaa umum untuk
menciptakan pertumbuhan emosi yang sehat, meneiptekmatangaemosi
yang sesuai dengan umumnya, menciptakan penyespsiloiogikal yang
sehat dengan dirinya sendiri dan dengan oranglls@kelilingnya®*

Yang dimaksud dengan pendidikan psikis atau psikodmlalah sejak

mulai bisaberfikir, seorang anak harus dididik untuk berani mengatgkag

42 Abdullah Nasih UlwanPendidikan Anak Menurut Islarhim. 54-108.
“3 Nur Ahid, Pendidikan Keluargahlm. 140
*Hasan Langgulundvianusia dan Pendidikamim. 308
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hak, lugas, ksatria, merasa mampu, mencintai ordaig, dapat
mengendalikan amarah, dan berhias diri dengan sé&ewtamaan jiwa dan
moral*®

Tujuan pendidikan ini adalah membentuk, menyemgama dan
menyeimbangkan kepribadian anak. Sehingga, ketilgk gudah mencapai
usiataklif, ia dapat melaksanakan kewajiban-kewajibannya yémgpdnkan
pada dirinya dengan baik dan mulianya.

Jika sejak lahir anak, itu telah menjadi suatu ahabagi para
pendidiknya (orang tua), maka Islam memerintahkepaka mereka untuk
menanamkan padanya sejak ia membukakan matanyeddasa kesehatan
psikhis yang memungkinkan ia dapat menjadi seonaaigusia yang berakal,
pikran sehat, bertindak penuh keseimbangan darivenkan tinggf®

Pentingnya peranan keluarga dalam pendidikan irilakd sebab ia
melibatkan anak-anak dalam taraf awal hidupnya,mdina hubungan-
hubungan darpengelamaipengelaman sosialnya belum cukup luas, juga
belum sanggup ia berdikari untuk menanggapi suasiara milliu di
sekelilingnya. Oleh karena sejauh yang dapat dicalph anak-anak dalam
penyesuaian psikologi dan kematangan emosi pad&atiawal hidupnya,
maka masa depan psikologinya sebanyak itulah pabiadpan dikemudian
hari. Peranan keluarga pada pendidikan psikoldgktiterbatas pada tingkat
anak-anak saja, tetapi meliputi keseluruhan hidafhy
Pendidikan sosial anak.

Kemampuan mengadakan kontak sosial dan bermasyauakiauh sejak
masa kanak-kanak, yakni melalui hubungan dengamgoiiza dan saudara-
saudaranya yang kemungkinan berkembang melaluapleny dengan anak-
anak di sekitarnya.

Keluarga adalah lingkungan pertama bagi prosetumpbuhan sikap
sosial dan kemampuan hubungan sosial anak. Del&marga berlangsung

pengembangan sikap sosial awal yang akan menopakgnpbangan sikap

45 Abdullah Nasih UlwanPendidikan Anak Menurut Islarhim. 109
*® Abdullah Nashih UlwanPedoman Pendidikan Anak dalam Is|amm. 324
4" Hasan Langgulundvianusia dan Pendidikam/m. 308
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sosial selanjutnya. Kemampuan bergaul yang diperadé lingkungan
keluarga akan mendasari kemampuan bergaul yartylleds.

Keluarga adalah suatu sistem sosial yang terdiii slzbsistem yakni
fungsi-fungsi hubungan ayah dengan anak, ibu deagak dan hubungan
antara anak dengan anak lain. Sebagai sebuah siteml keluarga
berhubungan dan punya saling ketergantungan tertigrigan keluarga dan
sistem sosial lain. Segala macam hubungan sosighémpunyai nilai dan
arti edukatif bagi anak-andg.

Keluarga belum melengkapi tugasnya dengan semputaam
pendidikan anak-anak sehingga ia menolong anak-begkmbuh dari segi
sosial. Pertumbuhan sosial ini melibatkan pendatikaosial, ekonomi dan
politik yang mengatakan bahwa kesediaan-kesediaanbdkat-bakat asasi
anak-anak dibuka dan dikeluarkan ke dalam kenyatsasial berupa
huungan-hubungan sosial dengan orang-orang sekeljia?®

Dalamkeluargaada dua pemegang peran utama dalam interaksitéduka
yaitu orang tua dan anak. Keduanya mempunyai peaaneasing-masing.
Orang tua berperan sebagai pendidik dengan mengasembimbing
memberi teladan, dan pembelajarakan anak. Sedargiednsebagai peserta
didik melakukan kegiatan belajar mengajar dengaa €&ir, menghayati,
dan berbuat di dalam dan terhadap dunia kehidupafiny

Orang tua yang terdiri dari ibu dan bapak adalahusia dewasa yang
sudah dibebani tanggung jawab terhadap keluarganDpendidikan peran
ibu lebih dominan dari pada peran ayah, sebabébih Ibanyak menyertai
anak. Ibu merupakan bagian dari diri anak, sefaimaluri ibu lebih dekat
dengan anak dibandingkan dengan ayah.

Meskipun peran ibu dalam pendidikan anak lebih damidari pada

ayah, bukanberarti bahwa tanggung jawab mendidik anak hanya terletak

*® Sudardji Adwikarta,Sosiologi Pendidikanhlm. 68-69, dalam bukunyhlur Ahid,
Pendidikan Keluargahlm. 106-207

9 Nur Ahid, Pendidikan Keluarghlm. 313

%0 subino Hadisubroto, dkkKeluarga Muslim dalam Masyarakat Moder(Badung:
Remaja Rosdakarya, 1994), him. 23.

51 Khatib Ahmad Santhutlenumbuhkan Sikap Sosial, Moral dan Spiritual Ardetam
Keluarga Muslim (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 1998), him. 17.
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pada ibu saja. Selain memenuhi kebutuhan matefri &®k-anak dan istri,
sebenarnya ayah juga sangat berperan dalam menalidik. Baik ayah
maupun ibu berkewajiban mendidik anak agar menjadnusia saleh,
berguna bagi agama, nusa dan bangsa. Ayah dan dbang( tua)
bertanggungjawab dihadapan Allah terhadap pendidikak-anaknya. Sebab
anak adalah generasi yang akan memegang tongkéetgetrjuangan agama
dan khalifah di bumi. Bila pendidikan terhadap amhalk, maka orang tua
akan berbahagia baik di dunia maupun akffrat.

Dengan demikian keluarga merupakan ladang terbaik dalam
penyampaiarbidangbidang pendidikan. Orang tua memiliki peranan yang
strategis dalam mentradisikan ritual keagamaanngghi nilai-nilai agama
dapat ditanamkan ke dalam jiwa anak. Kebiasaan gorara dalam
melaksanakan ibadah, misalnya seperti: salat, puatz] dan sadagah
menjadi suri teladan bagi anak untuk mengikutinya.

Dari identifikasi di atas, maka keluarga merupakanteng pertama
yang sangat mudah mewarnai pribadi anak. Dalamakgd anak harus
mendapat perhatian dan kasih sayang. Pengaruhaibubdpak kepada
anak dalam pertumbuhan selama sosialisasi taknggyai pentingnya
untuk menetapkan tabiat anak itu. Cinta kasih sepridu dan bapak
memberi dasar yang kokoh untuk menanam kepercayadan diri sendiri
dalam kehidupan anak itu selanjutnya. Keluarga yam@n dan tentram
mendatangkan tabiat yang tenang bagi anak itu @egatan di kemudian
hari. Lambat-laun pengaruh si ayah pun sebagai sukdkuasaan akan
lebih kuat, suatu pengaruh yang akan menanam Ipbitghargaan
terhadap kekuasaan di luar rumah bilamana ayatalitw cara memimpin
keluarganya. Rumah itu harus menjadi tempat di npEraatuan antara
anggota-anggota keluarga itu dipelihara baik-baik.

8. Pendidikan seksual.
Yang diamaksud dengan pendidikan seksual adalafaypengajaran,

penyadaran dan penerangan tentang masalah-maseksuals yang

2 A. Mudjab Mabhalli, Kewajiban Timbal Balik Orang Tua-AnakYogyakarta: Mitra
Pustaka, 2003), him. 134.
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diberikan kepada anak, sejak ia mengerti maslalasatah yang
berkenaan dengan seks, naluri dan perkawinan. @ghifika anak telah
tumbuh menjadi seorang pemuda, dan dapat mamahars@niurusan
kehidupan, ia telah mengetahui masalah-masalah gdragamkan dan
dihalalkan. Bahkan mampu menerapkan tingkah lakamis sebagai
akhlak, kebiasaan, dan tidak akan mengikuti syahdat cara-cara
hedonismé&?

Pendidikan Agama dalam keluarga.

Walau demikian tingginya tingkat perkembangan damnulpahan yang
berlaku disebagian besar masyarakat modern, teknmagayarakat Islam
sendiri, tetapi keluarga tetap memelihara fungsndpikannya dan
menganggap sebagian tugasnya dalam rangka fungsmuim adalah
menyiapkan sifat cinta-mencintai dan keserasianntaia anggota-
anggotanya. Begitu juga ia harus memberi pemekimarkesehatan,
psikologikal, spiritual, akhlag, jasmani, intelektu emosional, sosial
disamping menolong mereka menumbuhkan pengetatisrampilan,
sikap, dan kebiasaan yang diingini yang bergunandaegala lapangan
hidup mereka serta sanggup mengambil manfaat é#jgoan lembaga-
lembaga lain.

Peranan pendidikan yang sepatutnya dipegang olearga terhadap
anggota-anggotanya secara umum adalah peranan palimgy pokok
dibanding dengan paranan-peranan lain. Lembagaalganitain dalam
masyarakat misalnya politik, ekonomi dan lain-laitidak dapat
memegang peranan itu. Barang kali lembaga-lemlzagaldpat menolong
keluarga dalam tindakan pendidikan dan melaksanpkarbangunan atas
dasar yang dipilihnya dalam bidang pendidikan, aketapi dia tidak
sanggup menggantikan, kecuali dalam keadaan-keddaahiasa, seperti
ketika ibu bapak meninggal dalam perang atau ddteoelakaan atau

karena ibu bapak rusak akhlak dan menyeleweng kddoenaran, atau

*% Abdullah Nashih UlwanPedoman Pendidikan Anak dalam Is|amm. 572
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mereka acuh tak acuh dan tidak tahu cara-cara lyetul) dalam mendidik
anak>*
Hal ini bersadarkan hadis Rosulullah Muhammad SAW

IS alug ddde A L ol JB OB Ao A ) b (o (8

03)) Adlwaayg) Ad) palygl () 94 o) g8 B ladl) s A Agisa
(s al

Dari Abu Hurairah ra. berkata bahwa Nabi Saw. bdyda: tiada seorang

anakpun yang dilahirkan kecuali ia menempati fitrglh. Maka kedua

orang-tuanyalah yang menyebabkan ia menjadi YahNadisrani atau
Majusi (HR. al- Bukhari).

Tatkala kita berbicara tentang metode pendidikaamegdi sekolah,
salah satu kesimpulan penting ialah bahwa kuncetesilan pendidikan
agama di sekolah bukan terutama terletak pada mgteddidikan agama
yang digunakan dan penguasaan bahan, namun kurdidp@an agama di
sekolah sebenarnya terletak pada pendidikan agataendumah tangga.
Inti pendidikan agama dalam rumah tangga itu id@hmat kepada
Tuhan, kepada orang tua, kepada guru. Oleh katenpendidikan agama
dalam rumah tangga sebenarnya tidak boleh terpisah pendidikan
agama di sekolah, mula-mula adalah pendidikan agdat@am rumah
tangga sebagai fondasi, kemudian dilanjutkan diolsék sebagai
pengembangan rinciannya.

Perkembangan agama pada masa anak, terjadi mpkgialaman
hidupnya sejak kecil, dalam keluarga, di sekolah dalam lingkungan
masyarakat. Semakin banyak pengalaman yang beegi@mna (sesuai

dengan ajarana agama), dan semakin banyak unsoraagaaka sikap,

% Hasan Langgulungyianusia dan Pendidikan: Suatu Analisa Psikologittsafat dan
Pendidikan(Jakarta: Pustaka Al- Husna Baru: 2004), him. 301

5 Imam Bukhari,Sahih al-BukhariJuz. 1, (Beirut: Dar al-Fikr, 1410 H/1990 M), him.
297.

*® Ahmad Tafsir)lmu Pendidikan dalam Perspektif Islaiim. 158
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tindakan, kelakuan dan caranya menghadapi hidup skauai dengan
ajaran agama’.

Orang tua adalah pembina pribadi yang pertama daidop anak.
Kepribadian orang tua, sikap dan cara hidup mergiexupakan unsur-
unsur pendidikan yang tidak langsung, yang dengamdignya akan
masuk kedalam prinadi anak yang sedang bertumhuhSikap anak
terhadap guru agama dan pendidikan agama di sekskigat
dipemgaruhi oleh sikap orang tuanya terhadap agaamaguru agama
khususnya®

Perkembangan agama pada anak sangat ditentukarpeheldikan
dan pengalaman yang dilaluinya, terutama pada masa- pertumbuhan
yang pertama (masa anak). Seorang anak yang pada ina tidak
mendapat didikan agama dan tidak pula mempunyaiggieman
keagamaan, maka ia nanti setelah dewasa akan oegdkepda sikap
negatif terhadap agama.

Si anak mulai mengenal Tuhan melalui orang tua ldegkungan
keluarganya. Kata-kata, sikap, tindakan, dan pealpuarang tua, sangat
mempengarui perkembangan agama pada anak. Sebelakn dapat
bicara, dia telah dapat melihat dan mendengarkatt-yang barang kali
belum mempunyai arti apa-apa baginya. Namun pergagdn agama
telah mulai ketika itu. Kata Allah akan mempunyai aendiri bagi anak
sesuai dengan pengamatannya terhadap orang tuarsftéka k
mengucapkannya. Allah akan berarti Maha Kuasa, MRdreyayang atau
lainnya, sesuai dengan apa yang ditanggapinya damng tuanya.
Demikianlah seterusnya terhadap semua sikap, @mdalan cara hidup

orang tua yang dialami anak adalam umur-umurnyg pantama.

>’ zakiah Daradjatlmu Jiwa Agamahim. 66.
*% Zakiah Daradjatllmu Jiwa Agamahim. 67.
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